BAB I

PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Sebelum mahasiswa melaksanakan PPL, mahasiswa telah melakukan kegiatan sosialisasi antara lain pra-PPL melalui mata perkuliahan micro teaching dan observasi di sekolah. Kegiatan observasi dilakukan di sekolah tempat dimana mahasiswa akan melaksanakan PPL yaitu di SMA Negeri 1 Purworejo yang bertujuan untuk mengetahui gambaran aktivitas pembelajaran di sekolah termasuk situasi dan kondisi sekolah.

Observasi lingkungan sekolah merupakan langkah awal dalam pelaksanaan PPL, observasi dilaksanakan pada bulan Februari 2013. Kegiatan observasi lingkungan sekolah dimaksudkan agar mahasiswa PPL mempunyai gambaran yang jelas mengenai situasi dan kondisi baik yang menyangkut keadaan fisik maupun nonfisik, norma dan kegiatan yang ada di SMA Negeri 1 Purworejo. Diharapkan dengan adanya kegiatan observasi ini, mahasiswa dapat lebih mengenal SMA Negeri 1 Purworejo, yang selanjutnya dapat memperlancar dan mempermudah pelaksanaan PPL. Adapun Hasil-hasil yang diproleh melalui kegiatan observasi adalah sebagai berikut:

a. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Purworejo
Visi SMA Negeri 1 Purworejo, antara lain:

Pengembang kepribadian pemimpin bangsa berbasis keunggulan kompetitif dalam percaturan dunia internasional.


Misi SMA Negeri 1 Purworejo, antara lain:

1. Mengembangkan karakter bangsa Indonesia yang bertaqwa dan berbudi pekerti luhur bagi civitas academica,

2. Menyelenggarakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang berdaya saing global dengan mengedepankan kearifan lokal,

3. Meningkatkan kinerja pembelajaran yang efektif dan efisien,

4. Meningkatkan kemampuan berapresiasi dan berkreasi seni,

5. Meningkatkan kesamaptaan, kebugaran, kesehatan jasmani, dan berprestasi di bidang olah raga,

6. Meningkatkan kualitas lulusan/outcome sekolah dengan tolok ukur PTN/PTS favorit dan sekolah kedinasan,

7. Meningkatkan upaya pemenangan prestasi sekolah, baik akademik maupun non akademik,

8. Menyelenggarakan pelatihan berorganisasi dan kepemimpinan,

9. Menerapkan budaya peduli terhadap lingkungan hidup,

10. Melanjutkan dan mengoptimalkan pemanfaatan prasarana dan sarana sekolah,

11. Meningkatkan kualifikasi akademis pendidik dan tenaga kependidikan sesuai dengan perkembangan jaman,

12. Meningkatkan kemampuan penguasaan teknologi informasi bagi peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan,

13. Melaksanakan administrasi keuangan yang transparan dan akuntabel,

14. Menerapkan manajemen sekolah berstandar sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 yang berkelanjutan
b. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Purworejo
Organisasi sekolah dilihat dari hubungan dalam organisasi pendidikan secara luas hakekatnya merupakan suatu unit pelaksanaan teknis, dikatakan demikian, karena sekolah merupakan organ dari organisasi pendidikan dan secara langsung teknis edukatif dalam proses pendidikan. Di sekolah interaksi belajar mengajar antar guru dengan murid merupakan inti dari proses pendidikan. 

Untuk memperlancar dan mendapatkan hasil yang maksimal dari interaksi tersebut, maka dibutuhkan penataan administrasi yang efektif dan efisien. Dan untuk mencapai administrasi yang baik dan benar sangatlah dibutuhkan suatu organisasi pengelola. Oleh karena itu, perlu dibentuk organisasi sekolah yang merupakan unsur penunjang proses belajar mengajar dan memperlancar kegiatan sekolah. Berdasarkan kepentingan tersebut maka diperlukan struktur organisasi dan divisualisasikan dari organisasi yang bersangkutan.

Berikut ini adalah struktur organisasi SMA Negeri 1 Purworejo, beserta daftar guru mata pelajaran. Sekolah yang cukup luas ini, didukung oleh tenaga pengajar dan sejumlah karyawan. Dengan rincian dan jabatannya masing-masing sebagai berikut :
Struktur Organisasi SMA N 1 Purworejo
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Keterangan:
Kepala Sekolah
: Dra. Budiastuti S, M.Pd

Waka Sar.Pras
: Drs. Gunawan Widyatmoko, M.M.
Waka Ur. Siswa
: Drs. Pujono

Waka Kurikulum
: Niken Wahyuni, M.Pd

Waka Humas

: Jazim Wahyudi, S.Pd

Kepala Perpus
: Dra. Tati Hartini

Kepala Lab

: Purborini, S.Pd

Ka Lab Kimia
: Agus Prasetya Gunawan, S.Pd

Ka Lab Biologi
: Trisni Atmawati, S.Si
Daftar Wali Kelas Semester 1 Tahun Ajaran 2013/2014

	No
	Kelas
	Wali Kelas

	1
	X CI/ Akselerasi
	Drs. Suroto

	2
	X- Mat Sains 1
	Retno Wijayanti, M.Pd

	3
	X- Mat Sains 2
	Kadar Murtiningtyas, SH

	4
	X- Mat Sains 3
	Suprihatin, S.Pd

	5
	X- Mat Sains 4
	Saptati Retno W, S.Pd

	6
	X- Mat Sains 5
	Trisni Atmawati, S.Si

	7
	X- Mat Sains 6
	Drs. Hendro Triatmojo

	8
	X- Mat Sains 7
	Eko Endarto, S.Pd

	9
	X- Sos 1
	Herman Suwardi, M.Ag

	10
	X- Sos 2
	Mudji Waluyo, S.Pd

	11
	XI CI/Akselerasi
	Endang Hadiyati, S.Pd

	12
	XI IPA 1
	Tri Yuniarti RK, S.Pd

	13
	XI IPA 2
	Dra. Tri Kadarsih

	14
	XI IPA 3
	Ary Wahyuni, S.Pd

	15
	XI IPA 4
	Ismartoyo, BA

	16
	XI IPA 5
	Yuni Isroqwati, S.Pd

	17
	XI IPA 6
	Dra. Hj. Umi Istitaiyah, M.M.Pd

	18
	XI IPA 7
	Purborini, S.Pd

	19
	XI IPS 1
	Prijobekti Prasetijo, S.Pd

	20
	XI IPS 2
	Kristanti Sri P, S.Sn

	21
	XII IPA 1
	Dra. Sri Marilin AW

	22
	XII IPA 2
	Dra. Kusnapsiyah

	23
	XII IPA 3
	Kun Endah S, S.Pd

	24
	XII IPA 4
	Budi Tauladan, S.Pd

	25
	XII IPA 5
	Restu Winarno, S.Pd

	26
	XII IPA 6
	Sih Mahanani, S.Pd

	27
	XII IPA 7
	Agus Prasetya G, S.Pd

	28
	XII IPS 1
	Enny Ratriastuti, S.Sos

	29
	XII IPS 2
	Dra. Niken Suci R


c. Fasilitas yang Dimiliki oleh SMA Negeri 1 Purworejo
Secara umum SMA Negeri 1 Purworejo memiliki fasilitas yang mendukung kegiatan belajar mengajar di sekolah. Fasilitas yang dimiliki antara lain:

	NO
	FASILITAS
	JUMLAH

	1
	Ruang Belajar Mengajar / Kelas
	

	2
	Laboratorium Fisika
	1

	3
	Laboratorium Kimia
	2

	4
	Laboratorium Biologi
	1

	5
	Laboratorium Bahasa
	1

	6
	Laboratorium Komputer
	3

	7
	Perpustakaan
	1

	8
	UKS
	1

	9
	Ruang Bimbingan dan konseling
	1

	10
	Ruang Guru
	1

	11
	Kantor TU
	1

	12
	Kantor Kepala Sekolah
	1

	13
	Koperasi
	2

	14
	Aula
	1

	15
	Ruang Olahraga
	1

	16
	Ruang Penggandaan Arsip
	1

	17
	Masjid
	1

	18
	Kamar mandi WC
	24

	19
	Dapur
	1

	20
	Ruang Keterampilan
	1

	21
	Tempat Parkir Sepeda Siswa
	3

	22
	Lapangan Upacara
	1

	23
	Tempat parker motor guru
	2

	24
	Kantin Sekolah
	3


d. Hasil Observasi Sekolah

1. Kondisi Fisik Sekolah
Secara umum, SMA Negeri 1 Purworejo memiliki gedung sekolah permanen. Di dalam gedung itulah terdapat berbagai fasilitas yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah. Fasilitas yang dimiliki SMA Negeri 1 Purworejo dapat dikatakan baik dan layak untuk mendukung proses kegiatan belajar mengajar. Adapun fasilitas atau sarana dan prasarana yang terdapat di SMA Negeri 1 Purworejo adalah sebagai berikut :
a. Ruang Kelas

Ruang kelas di SMA N 1 Purworejo sebagian masih dalam tahap pembangunan, sehingga sebagian kelas ada yang menggunakan laboratorium sebagai tempat untuk kegiatan belajar mengajar. Meskipun demikian, kondisi laboratorium cukup kondusif untuk kegiatan belajar mengajar.
b. Ruang Perpustakaan

Perpustakaan SMA Negeri 1 Purworejo merupakan perpustakaan yang telah berbasis komputer, dan pencarian buku telah memakai komputer.. Perpustakaan ini memiliki dua lantai, lantai satu tempat buku yang dapat dipinjam, sedangkan lantai dua tempat buku referensi. Perpustakaan SMA Negeri 1 Purworejo memiliki seorang koordinator perpustakaan dan 3 pegawai. Jumlah buku yang dimiliki di perpustakaan 4000 judul buku. Maksimal peminjaman buku adalah seminggu dan setiap siswa maksimal dapat meminjam 3 buah buku, dan apabila terlambat dikenakan denda sebesar Rp 100,00/hari/buku, sedangkan jika buku yang dipinjam hilang, maka siswa wajib mengganti dengan buku yang sama.
c. Laboratorium Fisika
Karena masih dalam tahap pembangunan, maka laboratorium fisika di SMA Negeri 1 Purworejo digunakan sebagai tempat kelas (kegiatan belajar mengajar). Sebelum dilaksanakan pembangunan, praktikum dilaksanakan pada sore hari. Alat-alat yang ada di laboratorium fisika sudah lengkap.
d. Laboratorium Biologi
SMA Negeri 1 Purworejo masih dalam tahap pembangunan, sehingga laboratorium biologi digunakan sebagai ruang kelas (kegiatan belajar mengajar). Adapun alat-alat yang ada di laboratorium biologi sudah lengkap. 
e. Laboratorium Kimia

SMA Negeri 1 Purworejo masih dalam tahap pembangunan, sehingga laboratorium kimia digunakan sebagai ruang kelas (kegiatan belajar mengajar). Adapun alat-alat yang ada di laboratorium kimia sudah lengkap. 
f. Laboratorium Bahasa

Laboratorium bahasa memiliki fasilitas yang lengkap sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar pelajaran bahasa. Di laboratorium bahasa siswa dapat menggunakan alat-alat yang tersedia untuk kegiatan belajar, misalnya listening, dll.
g. Laboratorium TIK

SMA Negeri 1 Purworejo memiliki 2 ruang laboratorium TIK. Adapaun setiap laboratorium ini memiliki 20 buah komputer yang baik. Laboratorium TIK digunakan untuk pelajaran komputer, sehingga siswa dapat 
h. Ruang Tata Usaha

Ruang tata usaha memiliki satu ruang utama untuk melakukan aktivitas ketatausahaan. Ruang tata usaha di dukung oleh beberapa peralatan kerja, yaitu 5 buah komputer dan 4 buah printer dalam kondisi baik. Salah satu tugas utama dari TU SMA N 1 Purworejo adalah untuk mengurus administrasi sekolah dan siswa. 

i. Ruang BK

Bimbingan konseling di SMA Negeri 1 Purworejo bertugas untuk melayani, membantu, membimbing, dan memberikan pengarahan kepada siswa agar mencapai pendidikan yang optimal. Selain itu bimbingan konseling di SMA Negeri 1 Purworejo juga memberikan informasi perguruan tinggi yang selalu di update setiap tahunnya. Guru BK di SMA Negeri 1 Purworejo ada 6 guru yang selalu siap membantu siswa. Adapun ruangan bimbingan konseling sudah memadai sebagai tempat konsultasi siswa. Di ruang bimbingan konseling terdapat meja dan kursi juga papan bimbingan dan beberapa papan lain yang sudah dimanfaatkan secara efektif.
j. Ruang dan fasilitas UKS

Ruang UKS di SMA Negeri 1 Purworejo masih menempati ruang sementara karena kondisi sekolah yang masih direnovasi. Fasilitas yang tersedia di UKS sudah lengkap. Setiap harinya UKS SMA Negeri 1 Purworejo dijaga oleh seorang petugas dan setiap hari Rabu terdapat dua dokter yang berjaga di UKS. 
k. Ruang Kepala Sekolah

Ruang ini merupakan ruang yang digunakan sebagai ruang kerja bagi kepala sekolah. Dalam membantu melaksanakan tugasnya tersebut, ruangan ini didukung oleh perlengkapan yang memadai, seperti komputer dan printer. Selain itu ruangan ini juga digunakan untuk menerima tamu penting.   
l. Ruang guru

Ruang ini merupakan ruang yang digunakan oleh para guru. Di ruangan ini juga dipakai ketika ada rapat guru. Setiap guru di SMA N 1 Purworejo memiliki satu buah kursi dan meja untuk mendukung 
m. Ruang Multimedia
Ruang multimedia berfungsi sebagai tempat seminar, pertemuan-pertemuan penting. Ruang ini memiliki 75 buah kursi, 2 buah LCD, dan juga dilengkapi dengan sistem presentasi yang baik, sehingga dapat membantu terlaksanakannya pertemuan dan seminar dengan baik.
n. Mushola

Mushola sekolah ini sangat membantu siswa dalam proses belajar Agama Islam maupun pelaksanaan ibadah sholat dan kajian agama Islam. Mushola SMA Negeri 1 Purworejo dilengkapi dengan peralatan ibadah dan Al-Qur’an yang sehari-hari dimanfaatkan oleh siswa yang beragama Islam. Adapaun mushola SMA Negeri 1 Purworejo ini terdiri dari dua lantai, lantai bawah untuk putra dan lantai atas untuk putri. Tempat wudlu yang ada di mushola antara putra dan putri sudah terpisah.
o. Ruang Koperasi
Koperasi di SMA Negeri Purworejo ada dua, yaitu koperasi siswa dan koperasi guru. Koperasi siswa menjual buku paket, buku tulis, dan juga makanan ringan. Harga barang yang ada di koperasi relatif terjangkau. Secara struktur koperasi di  SMA N 1 Purworejo sudah baik, sudah ada piket koperasi, akan tetapi saat musim ulangan tidak ada piket. Koperasi guru juga menjual barang yang hampir sama dengan koperasi siswa, hanya saja di koperasi guru tidak menjual buku paket
p. Ruang Serbaguna

Ruang serbaguna merupakan ruang yang memiliki beberapa fungsi, diantaranya sebagai ruang kelas cadangan, indoor badminton, dan juga untuk melaksanakan kegiatan OSIS dan MPK, seperti rapat dll. Ruang ini juga dilengkapi dengan fasilitas penunjang kegiatan yang kan dilaksanakan, misalnya lampu neon besar, kipas angin, meja, kursi, speaker, layar LCD, dan bendera merah putih.
q. Kantin

Kantin SMA Negeri 1 Purworejo ada tiga berada dalam lingkungan sekolah. Di kantin tersebut tersedia berbagai ragam makanan dan juga minuman. Siswa selalu mempergunakan fasilitas kantin untuk memenuhi kebutuhan makan dan minum selama jam istirahat.

r. Parkir

Area parkir di SMA N 1 Purworejo terdiri atas dua jenis, yaitu area parkir siswa dan area parkir untuk guru dan karyawan. Selain itu parkir di SMA N 1 Purworejo dibedakan untuk sepeda, sepeda motor, dan mobil, sehingga lebih rapi dan teratur ketika masuk dan keluar. Untuk menuju area parkir disediakan jalur terpisah antara pejalan kaki dengan pengendara. Jalan hijau untuk pejalan kaki dan jalur abu-abu untuk pengendara.
s. Lapangan

Lapangan di SMA N 1 Purworejo berfungsi untuk upacara, olahraga, dan kegiatan lain yang membutuhkan area yang cukup luas. Terdapat 3 jenis lapangan yang ada di SMA N 1 Purworejo, yaitu lapangan utama (sepak bola), lapangan basket, lapangan volley. 
2. Kondisi Non Fisik Sekolah

Kondisi non fisik sekolah meliputi beberapa hal sebagai berikut :

a. Potensi Siswa

Total siswa yang ada di SMA N 1 Purworejo adalah 287 siswa. Jumlah siswa laki-laki ada 116 siswa, sedangkan jumlah siswa perempuan ada 171 siswa. Potensi dan minat belajar siswa SMA Negeri 1 Purworejo sangat baik. Sebagian siswa memanfaatkan waktu belajar mereka dengan baik, misalnya waktu istirahat digunakan sebagian siswa untuk membaca buku di perpustakaan, berdiskusi di kelas atau di depan kelas dan sholat Dhuha bagi yang beragama Islam. Siswa-siswi SMA Negeri 1 Purworejo  memiliki kedisiplinan dan kerapian yang sangat baik. Pakaian siswa diajarkan selalu rapi dan bersih, dan kedatangan ke sekolah tidak terlambat meskipun jam pelajaran dimulai pada pukul 06.45. Kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan di SMA Negeri 1 Purworejo dimulai pukul 06.45  sampai pukul 13.30 WIB, untuk hari jum’at dimulai pukul 06.45 sampai pukul 11.30 WIB, sedangkan pada bulan ramadhan setiap harinya dimulai dari pukul 07.30 sampai pukul 12.30 WIB, untuk hari jum’at dimulai dari pukul 07.30 sampai pukul 11.30 WIB. Apabila siswa memiliki keperluan keluar sekolah dalam jam belajar siswa diharuskan meminta izin kepada sekolah melalui guru mata pelajaran yang sedang mengajar dan guru piket. Apabila ada siswa yang melanggar peraturan sekolah maka akan dicatat pada buku pelanggaran siswa dan akan diberi poin sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan.
SMA Negeri 1 Purworejo juga memiliki kegiatan ekstrakurikuler sebagai wahana penyaluran dan pengembangan minat dan bakat siswanya. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut secara struktural berada dibawah koordinasi sekolah dan OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah). Potensi siswa tersebut didukung dengan diselenggarakannya ekstrakurikuler sebagai program tambahan bagi siswa-siswi untuk menyalurkan bakat dan minat dalam bidang tertentu, seperti: Kepramukaan, Palang Merah Remaja (PMR), Patroli Keamanan Sekolah (PKS), Olahrga (Basket, Sepak bola, Taekwondo, dll), Karawitan, Tari, Gamapala, PGM (Pasukan Gerakan Misi), GMC (Ganesa Master of Ceremony), Ekstra Bahasa (Jepang, Inggris, dan Prancis), Tata Boga, Teater, dll.
b. Potensi Guru

Sekolah di pimpin oleh Dra. Budiastuti yang merupakan guru mata pelajaran kimia. Jumlah guru yang ada di SMA N 1 Purworejo 71 guru. Guru di SMA 1 Purworejo ini telah memiliki pengalaman mengajar yang mumpuni, sehingga kualitasnya tidak diragukan lagi. 
Daftar Guru Pengampu Mata Pelajaran di SMA N 1 Purworejo

	NO
	MAPEL
	NAMA GURU

	1
	Geografi
	Drs. Gunawan Widyatmoko, M.M

	
	
	Drs. Hendro Triatmojo

	
	
	Drs. Subagyo

	2
	Kimia
	Dra. Budiastuti S. M.Pd

	
	
	Niken Wahyuni, M.Pd

	
	
	Agus Prasetya Gunawan, S.Pd

	
	
	Drs. Suroto

	
	
	Tamamun Ni’mah, M.Pd

	
	
	Reni Susianadewi, S.Pd

	3
	Bimbingan dan Konseling
	Dra. Suhartini

	
	
	Drs. Jumardi

	
	
	Baroto, S.Pd

	
	
	Mugiyati, S.Psi

	
	
	Drs. Supardi

	4
	Matematika
	Sri Nur Retnaningdasih, S.Pd

	
	
	Drs. Pujono

	
	
	Drs. Ag. Joko Purnomo

	
	
	Dra. Th. M. Endarti S.

	
	
	Endang Hadiyati, S.Pd

	
	
	Jazim Wahyudi, S.Pd

	
	
	Ainun Hamidah, S.Pd

	5
	Ekonomi
	Pamilarsih, S.Pd

	
	
	Dra. Tati Hartini

	
	
	Saptati Retno W, S.Pd

	6
	Keterampilan
	Dra. Niken Suci Rahyani

	
	
	P. Deddi Ariyanto, S.Sn

	7
	Penjaskes
	Dra. Tri Kadarsih

	
	
	Suprayitno, S.Pd

	
	
	Drs. Munif Alfianto, M.Pd

	8
	Pend Agama Islam
	Dra. Titik Istiqomah

	
	
	Herman Suwardi, M.Ag

	
	
	Ahmad Faizin, S.Pd.I

	9
	Fisika
	Purborini, S.Pd

	
	
	Restu Winarno, S.Pd

	
	
	Ary Wahyuni, S.Pd

	
	
	Retno Wijayanti, M.Pd

	
	
	Pranata, S.Pd

	10
	Seni Musik
	Erwin Sudarmono, M.Si

	11
	Sejarah
	Mudji Walujo, S.Pd

	
	
	Prijobekti Prasetijo, S.Pd

	
	
	Budi Tauladan, S.Pd

	12
	Bhs. Inggris
	Subagyo, S.Pd

	
	
	Subagyo, S.Pd

	
	
	Eko Hendarto, M.Hum

	
	
	Suprihatin, S.Pd

	
	
	Tri Yuniarti RK, S.Pd

	13
	Biologi
	Dra. Kusnapsiyah

	
	
	Cahyo Winarno, S.Pd

	
	
	Sri Mahanani, S.Pd

	
	
	Trisni Atmawati, S.Si

	
	
	Arwina S, S.Pd.Si

	14
	Bhs. Jerman
	Umi Ambarwati, S.Pd

	15
	Bhs. Indonesia
	Dra. Hj Umi Istitaiyah, M.M.Pd

Dra. Sri Marilin AW

Partinem, M.Pd

Tyka Kurniawati, S.Pd

Riyani, S.Pd

	16
	PKn
	Kun Endah S, S.Pd

	
	
	Kadar Murtiningtyas, SH

	
	
	Junidah, S.Pd

	17
	Seni Karawitan
	Ismartoyo, BA

	18
	Sosiologi
	Enny Ratriastuti, S.Sos

	19
	Bhs. Jawa
	Yuni Isroqwati, S.Pd

	
	
	Sukardi ES,BA

	20
	Seni Tari
	Kristanti Sri Purwati, S.Sn

	21
	TI dan Komp
	Widi Firmantoro, S.Kom

	
	
	Sastra Amijaya, S.Kom

	22
	Ag. Kristen
	Lintang Nugraheni, S.Th

	23
	Pend Ag. Katholik
	Drs. Z. Taroreh


c. Karyawan

Jumlah tenaga kependidikan atau tenaga pendukung di SMA Negeri 1 Purworejo berjumlah 33 orang. Diantaranya terdapat 5 orang lulusan S1 (1 orang diantaranya sudah berstatus PNS). Terdapat 4 orang lulusan D3 (2 orang diantaranya sudah berstatus PNS). Terdapat 20 orang lulusan SMA/SMK/Sederajat (2 orang diantaranya sudah berstatus PNS). Karyawan lulusan SMP berjumlah 2 orang dan lulusan SD berjumlah 2 orang (1 orang diantaranya sudah berstatus PNS).
Daftar Nama Karyawan SMA N 1 Purworejo

	No
	Nama/NIP
	Pendidikan Terakhir

	1
	Sugiyono, SE
NIP. 195902021985031020
	S1

	2
	Wasiti
NIP. 196105201985032006
	SMEA

	3
	Anis Sulasti
NIP. 196103261986032006
	SMA

	4
	Mohamad Amin, S.IP

NIP. 197505182010011012
	D3

	5
	Aris Budianto, A.Md

NIP. 197905202011011004
	D3

	6
	Niklani

NIP. 196204142000121002
	SMA

	7
	Tawekal

NIP. 195801031979031003
	SD

	8
	Triyanto
	SMA

	9
	Suparman
	SMA

	10
	Suroto
	SMA

	11
	Bedjo Sudarmono
	SD

	12
	Amat Djawadi
	SMT

	13
	Pujiyatno
	SMA

	14
	Poniran
	SMA

	15
	Bugiyanto
	SMEA

	16
	Muh Amin Nudin
	STM

	17
	Sabilillah, S.Pd
	S1

	18
	Indrianto Widodo, S.E
	S1

	19
	Triwanto
	SMK

	20
	Sri Astuti, S.Pd
	S1

	21
	Agus Widiyanto
	SMK

	22
	Bani Widiyatmoko
	SMK

	23
	Budi Ariyanto
	SMK

	24
	Nunu Triyanto
	SMP

	25
	Satria Widi Nugraha, S.E
	S1

	26
	Nurul Hidayati, A.Md
	D3

	27
	Sukendro
	SMP

	28
	Tri Purnomo Hadhi
	SMK

	29
	Rani Widowati, AMK
	D3

	30
	Fani Ardianto
	SMK

	31
	Tri Paryadi
	SMK

	32
	Nurokhim
	SMK

	33
	M. David Surya P
	SMA


d. Ekstrakurikuler

Beberapa ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Purworejo, antara lain rohis, paskibra, pencak silat, PKS, PMR, pramuka, karya tulis ilmiah, basket, voli, band, gemapala, sepak bola, ganesha mading. Kegiatan ekstrakurikuler sudah berjalan baik.
e. Bimbingan dan Konseling

Jumlah guru BK yang ada di SMA Negeri 1 Purworejo saat ini ada dua orang yang masing-masing berlatar belakang pendidikan BK. Jam masuk kelas bagi guru BK tidak ada, sehingga pemberian bimbingan dan konseling dilakukan pada sela-sela jam pelajaran dan pada jam kosong. Pemberian yang dilakukan mengikuti jam pelajaran biasa yaitu 1x40 menit. Media yang tersedia pada ruang BK yaitu mencakup data absensi siswa dan poster-poster yang mengarah pada bimbingan pribadi-sosial, belajar, dan karir. Kerjasama yang diadakan oleh guru BK dengan pihak lain adalah kegiatan test IQ bagi siswa baru.
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan KKN
1. Perumusan Program Kegiatan KKN

Berdasar hasil analisis situasi di SMA Negeri 1 Purworejo, maka tim KKN-PPL UNY 2013 membuat program-progran yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi, serta program yang telah direncanakan sekolah. Program KKN terbagi menjadi dua, yaitu program KKN kelompok dan program KKN individu. Di samping kedua jenis program tersebut, tim KKN-PPL juga melaksanakan beberapa program insidental. Perumusan program tersebut adalah sebagai berikut:

a. Program KKN Kelompok

Dalam pelaksanaan program, tim KKN-PPL UNY 2013 di SMA Negeri 1 Purworejo memiliki beberapa program, dibedakan dalam dua jenis yaitu program KKN dalam bidang fisik dan non fisik. Berikut ini adalah rincian program KKN kelompok:

1) Bidang Fisik
a) Pengadaan jas laboratorium

b) Inventarisasi barang
c) Pengadaan MSDS
d) Pengadaan tabel sistem periodik unsur terbaru

e) Penataan gudang penyimpanan alat-alat olahraga

f) Pengadaan maket batuan

g) Pembuatan penamaan pohon

h) Apotek hidup

i) Pendampingan MOS

j) Peringatan 17 Agustus dan karnaval

k) Kegiatan ramadhan

l) Pramuka

2) Bidang Non Fisik
a) Pendampingan KIR

b) Pendampingan jurnalistik
b. Program KKN Individu

1) Pendidikan Fisika
a) Pengadaan media pembelajaran fisika
2) Pendidikan Kimia

a) Petunjuk penggunaan alat-alat laboratorium
b) Penataan laboratorium kimia dan labelisasi alat-alat laboratorium
3) Pendidikan Geografi

a) Pengadaan peta persebaran fauna Indonesia
4) PJKR

a) Senam bersama guru-guru dan staf karyawan
b) Pembuatan ladder
5) PBSI

a) Pembuatan komunitas sastra ganesha
b) Pembuatan antologi cerpen dan puisi
6) Pendidikan Biologi

a) Pembuatan media pembelajaran biologi
BAB II

PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL
Kegiatan PPL dirancang  untuk mengembangkan dan memberdayakan  sumber daya yang ada di lokasi PPL yakni SMA Negeri 1 Purworejo. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu didukung  dengan  kegiatan yang  mengutamakan peningkatan kreativitas serta penambahan  sarana  dan prasarana  yang mendukung kegiatan belajar mengajar. 
A. Persiapan

1. Kegiatan Pra PPL



Keberhasilan suatu kegiatan sangatlah tergantung dari persiapannya. Demikian pula untuk mencapai tujuan PPL yang dilaksanakan mulai 1 Juli hingga 16 September 2013, maka perlu dilakukan berbagai persiapan sebelum praktik mengajar. Persiapan-persiapan tersebut termasuk kegiatan yang diprogramkan dari lembaga UNY, maupun yang diprogramkan secara individu oleh mahasiswa. Persiapan-persiapan tersebut meliputi:
a. Pembekalan



Kegiatan pembekalan merupakan salah satu persiapan yang diselenggarakan oleh lembaga UNY, dilaksanakan dalam bentuk pembekalan KKN-PPL yang diselenggarakan oleh UPPL pada setiap program studi. Kegiatan ini wajib diikuti oleh calon peserta PPL. Materi yang disampaikan dalam pembekalan PPL adalah mekanisme pelaksanaan micro teaching, teknik pelaksanaan micro teaching, teknik pelaksanaan PPL dan teknik menghadapi serta mengatasi permasalahan yang mungkin akan tejadi selama pelaksanaan PPL. Mahasiswa yang tidak mengikuti pembekalan tersebut dianggap mengundurkan diri dari kegiatan PPL. Pembekalan program studi Pendidikan Biologi dilaksanakan pada Senin, 28 Januari 2013 bertempat di Ruang Sidang FMIPA UNY.
b. Observasi kegiatan belajar mengajar di SMA N 1 Purworejo

Observasi dilakukan dalam dua bentuk, yaitu observasi pra KKN-PPL dan observasi kelas pra mengajar.

1).
Observasi pra KKN-PPL

Observasi yang dilakukan, meliputi:

a) Observasi fisik, yang menjadi sasaran adalah gedung sekolah, kelengkapan sekolah dan lingkungan yang akan menjadi tempat praktik

b) Observasi proses pembelajaran, mahasiswa melakukan pengamatan proses pembelajaran dalam kelas, meliputi metode yang digunakan, media yang digunakan, administrasi mengajar berupa media pembelajaran, RPP dan strategi pembelajaran

c) Observasi siswa, meliputi perilaku siswa ketika proses pembelajaran ataupun di luar itu. Digunakan sebagai masukan untuk menyusun strategi pembelajaran

2).
Observasi kelas pra mengajar

Observasi dilakukan pada kelas yang akan digunakan untuk praktik mengajar, tujuan kegiatan ini antara lain :
1. Mengetahui situasi pembelajaran yang sedang berlangsung.
2. Mengetahui kesiapan dan kemampuan siswa dalam menerima pelajaran.
3. Mengetahui metode, media, dan prinsip mengajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran.

Kegiatan-kegiatan yang mencakup didalamnya adalah :
1) Cara membuka pelajaran

2) Memberi apersepsi dalam mengajar.

3) Penyajian materi

4) Teknik bertanya

5) Bahasa yang digunakan dalam KBM

6) Pengaturan waktu

7) Memotivasi dan mengaktifkan siswa

8) Memberikan umpan balik terhadap siswa

9) Pengunaan media dan metode pembelajar

10) Penggunaan alokasi waktu

11) Pemberian tugas 

12) Cara menutup pelajaran

Observasi di kelas dilakukan dengan tujuan mahasiswa memperoleh gambaran mengenai proses belajar mengajar di kelas, sehingga apabila pada saat tampil di depan kelas, mahasiswa telah mempersiapkan strategi yang tepat untuk menghadapi siswa. Adapun yang menjadi titik pusat kegiatan ini adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan cara guru megajar, yang meliputi perangkat pembelajaran, proses pembelajaran, dan perilaku siswa. Perangkat pembelajaran ini mencakup silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Proses pembelajaran mencakup membuka pelajaran, metode pembelajaran, penyajian materi, penggunaan bahasa, waktu, gerak, cara memotivasi siwa, teknik bertanya, penguasaan kelas, penggunaan media, bentuk dan cara evaluasi, dan menutup pelajaran. Sedangkan perilaku siswa mencakup perilaku siswa di kelas dan di luar kelas. Berdasarkan observasi ini praktikan telah mempunyai gambaran tentang sikap maupun tindakan yang harus dilakukan waktu mengajar.
c. Pengajaran Mikro

Setelah mengadakan observasi mahasiswa dapat belajar banyak dari proses pembelajaran yang sesungguhnya di SMA Negeri 1 Purworejo. Maka kemudian mahasiswa mengikuti kuliah pengajaran mikro. Pengajaran mikro merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh mahasiswa untuk mengambil mata kuliah PPL. Pengajaran mikro merupakan kegiatan praktik mengajar dalam kelompok kecil dengan mahasiswa-mahasiswa lain sebagai siswanya. Pengajaran mikro dilaksanakan mulai Februari sampai Juni 2013. Dalam Pengajaran Mikro mahasiswa melakukan praktik mengajar pada kelas kecil. Yang berperan sebagai guru adalah mahasiswa sendiri dan yang berperan sebagai siswa adalah teman satu kelompok yang berjumlah enam belas orang dengan seorang dosen pembimbing mikro yaitu Bapak Triatmanto, M.Si. dan Ibu Anna Rakhmawati, M.Si.. Dosen pembimbing mikro memberikan masukan, baik berupa kritik maupun saran setiap kali mahasiswa selesai praktik mengajar termasuk RPP. Berbagai macam metode dan media pembelajaran diuji cobakan dalam kegiatan ini, sehingga mahasiswa memahami media yang sesuai untuk setiap materi. 

Dengan demikian, pengajaran mikro bertujuan untuk membekali mahasiswa agar lebih siap dalam melaksanakan PPL, baik segi materi maupun penyampaian/metode mengajarnya. Pengajaran mikro juga sebagai syarat bagi mahasiswa untuk dapat mengikuti KKN-PPL. 

d. Persiapan sebelum mengajar

Sebelum mengajar di sekolah, mahasiswa harus mempersiapkan administrasi dan persiapan materi, serta media yang akan digunakan untuk mengajar agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan rencana dan harapan. Persiapan-persiapan tersebut antara lain:

1) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi rencana pembelajaran untuk setiap kali pertemuan

2) Pembuatan media, sebelum melaksanakan pembelajaran yang sesuai dan dapat membantu pemahaman siswa dalam menemukan konsep, yang dapat berupa objek sesungguhnya ataupun model.

3) Mempersiapkan alat dan bahan mengajar, agar pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat.

4) Diskusi dengan sesama mahasiswa, yang dilakukan baik sebelum maupun sesudah mengajar untuk saling bertukar pengalaman dan juga untuk bertukar saran dan solusi

5) Diskusi dan konsultasi dengan guru pembimbing, yang dilakukan sebelum dan sesudah mengajar.

2. Pembuatan Persiapan Mengajar

Persiapan mengajar sangat diperlukan sebelum mengajar. Melalui persiapan yang matang, mahasiswa PPL diharapkan dapat memenuhi target yang ingin dicapai. Persiapan yang dilakukan untuk mengajar antara lain:

a. Konsultasi dengan dosen dan guru pembimbing.

Berdasarkan prosedur pelaksanaan PPL kolaboratif, setiap mahasiswa sebelum mengajar wajib melakukan koordinasi dengan Dosen Pembimbing Lapangan PPL (DPL PPL) dan guru pembimbing di sekolah mengenai RPP dan waktu mengajar. Hal ini dikarenakan setiap mahasiswa yang akan melakukan praktik mengajar, guru dan dosen pembimbing harus hadir mengamati mahasiswa yang mengajar di kelas.

Koordinasi dan konsultasi dengan dosen dan guru pembimbing dilakukan sebelum dan setelah mengajar. Sebelum mengajar guru memberikan materi yang harus disampaikan pada waktu mengajar. Dan setelah mengajar dimaksudkan untuk memberikan evaluasi cara mengajar mahasiswa PPL.

b. Pengusaan materi

Materi yang akan disampaikan pada siswa harus disesuaikan dengan kurikulum  dan silabus yang digunakan. Selain menggunakan buku paket, penggunaan buku referensi yang lain sangat diperlukan agar proses belajar mengajar berjalan lancar. Mahasiswa PPL juga harus menguasai materi yang akan disampaikan.

c. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Lesson Plan), berdasarkan silabus yang telah ada. 

d. Pembuatan media pembelajaran

Media pembelajaran merupakan faktor pendukung yang penting untuk keberhasilan proses pengajaran. Media pembelajaran adalah suatu alat yang digunakan sebagai media dalam menyampaikan materi kepada siswa agar mudah dipahami oleh siswa. Media ini selalu dibuat sebelum mahasiswa mengajar agar penyampaian materi tidak membosankan. 
e. Pembuatan alat evaluasi (Lembar Kerja Siswa)

Alat evaluasi ini berfungsi untuk mengukur seberapa jauh siswa dapat memahami materi yang disampaikan. Alat evaluasi berupa latihan dan penugasan bagi siswa baik secara individu maupun kelompok. 

B. Pelaksanaan PPL

1. Kegiatan Praktik Mengajar



Dalam pelaksanaan kegiatan PPL (praktik mengajar), mahasiswa mendapat tugas untuk mengajar Biologi kelas XI IPA 1. Materi yang disampaikan disesuaikan dengan KTSP, dan disesuaikan dengan susunan program pendidikan guru. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kegiatan praktik mengajar ini dimulai pada tanggal 25 Juli sampai dengan 12 September 2013 dengan didampingi guru pembimbing. Pendampingan dilakukan beberapa kali mahasiswa mengajar. Ini dilakukan agar mahasiswa terus mendapatkan masukan dari guru pembimbing, dan guru pembimbing bisa melihat peningkatan kualitas mahasiswa saat mengajar.  Pada tahap ini, mahasiswa dinilai oleh guru pembimbing dan dosen pembimbing PPL, baik dalam membuat persiapan mengajar, melakukan aktivitas mengajar di kelas, kepedulian terhadap siswa, maupun penguasaan kelas.
Kegiatan yang dilakukan dalam praktik mengajar adalah:
1) Persiapan Mengajar

1. Kegiatan sebelum mengajar

Sebelum mengajar mahasiswa praktikan harus melakukan persiapan awal yaitu:

a. Mempelajari bahan yang akan disampaikan

b. Menentukan metode yang paling tepat untuk bahan yang akan disampaikan

c. Mempersiapkan media yang sesuai

d. Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP, Buku Pegangan Materi yang disampaikan, Referensi buku yang berkaitan dengan Materi yang akan disampaikan)

2) Kegiatan selama mengajar

1. Membuka Pelajaran

Kegiatan yang dilakukan saat membuka pelajaran adalah:

· Mengucapkan salam dan berdoa

· Mengabsen siswa

· Mengulang sedikit materi sebelumnya

· Memberikan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan

· Mengemukakan pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang akan disampaikan

2. Penyajian Materi

Hal-hal yang dilakukan dalam penyajian materi:

· Penguasaan Materi

Materi harus dikuasai oleh mahasiswa praktikan agar dapat menjelaskan dan memberi contoh dengan benar.

· Penggunaan metode dalam mengajar

Metode yang digunakan dalam mengajar dalam PPL kali ini adalah adalah:

· Metode ceramah digunakan pada saat menerangkan struktur dan fungsi sel, dan juga jaringan pada tumbuhan.

· Metode demonstrasi digunakan ketika mendemonstrasikan proses difusi dan osmosis.

· Metode diskusi model jigsaw digunakan pada saat menjelaskan jaringan dewasa pada tumbuhan.

3. Menutup Materi

Setelah materi disampaikan, mahasiswa praktikan mengakhiri pelajaran dengan langakah-langkah sebagai berikut:

· Mengadakan evaluasi

· menyimpulkan materi yang telah disampaikan

· Menyampaikan judul yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya, agar siswa dapat belajar sebelumnya.

· Mengucapkan salam.



Adapun hasil proses PPL yang dilaksanakan oleh mahasiswa dari tanggal  25 Juli sampai dengan 12 September 2013, sebagai berikut:
	No
	Hari/Tanggal
	Kelas
	Materi
	Keterangan

	1
	Kamis, 25-7-2013
	XI IPA 1
	Sel Prokariotik dan Eukariotik
	Didampingi



	2
	Jumat, 26-7-2013
	XI IPA 1
	Sel Hewan dan Sel Tumbuhan
	Didampingi



	3
	Senin, 19-8-2013
	XI IPA 1
	Organel Sel hewan dan tumbuhan
	Didampingi

	4
	Kamis, 22-8-2013
	XI IPA 1
	Organel Sel hewan dan tumbuhan
	Didampingi

	5
	Senin, 26-8-2013
	XI IPA 1
	Transportasi Pada Membran
	Didampingi

	6
	Kamis,29-8-2013
	XI IPA 1


	Ulangan Harian Sel
	Mandiri

	7
	Senin, 2-9-2013
	XI IPA 1
	Jaringan Meristem
	Didampingi

	8
	Senin, 9-9-2013
	XI IPA 1
	Jaringan Dewasa
	

	9
	Kamis,12-9-2013
	XI IPA 1


	Jaringan Dewasa


	Didampingi




2. Umpan Balik dari Pembimbing





Selama kegiatan praktik mengajar sampai tanggal 12 September 2013, mahasiswa mendapat bimbingan dari guru pembimbing dan dosen pembimbing PPL. Dalam kegiatan praktik pengalaman lapangan, guru pembimbing dan dosen pembimbing PPL sangat berperan dalam kelancaran penyampaian materi. Guru pembimbing di sekolah memberikan saran dan kritik kepada mahasiswa setelah selesai melakukan praktik mengajar sebagai evaluasi dan perbaikan guna meningkatkan kualitas pembelajaran selanjutnya. Dosen pembimbing PPL juga memberikan masukan tentang cara memecahkan persoalan yang dialami mahasiswa dalam melakukan proses pembelajaran.
Beberapa point evaluasi yang sangat penting untuk dicermati adalah :

a. Perhatian harus ke seluruh siswa di depan kelas
b. Percaya diri ditingkatkan
c. Tingkatkan penguasaan materi
d. Berbicara jangan terlalu cepat dan intonasi diperjelas
e. Mengurangi dialek bahasa jawa.
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi

Analisis hasil pelaksanaan PPL di SMA Negeri 1 Purworejo terdiri dari:

1. Analisis Pelaksanaan Program

a) Pelaksanaan Program KKN Individu

1) Pembuatan Media Pembelajaran Biologi

· Tujuan

:Untuk membuat media pembelajaran khususnya pada pelajaran biologi sehingga dapat membantu siswa dapat lebih memahami tentang materi biologi yang diajarkan.
· Sasaran
: Siswa kelas XI IPA
· Bentuk
: Model Sel Tumbuhan dan Sel Hewan

· Waktu
: April 2013

· Tempat
: SMA N 1 PURWOREJO
· Dana
: Rp. 300.000,-

· Penanggungjawab
: Aziz Purnomosidi dan Prasetyo Anggun

· Peran mahasiswa
: Pelaksana program
· F. Pendukung
: Tersedianya bahan dan referensi

· F. Penghambatan
: Kurangnya kerjasama dengan teman

· Solusi
: Meminta bantuan teman yang memiliki waktu luang

· Hasil
: terlaksana
b. Pelaksanaan program PPL

Rencana program PPL yang diselenggarakan universitas, disusun sedemikian rupa sehingga dapat dilaksanakan sesuai waktu yang telah ditentukan. Dalam pelaksanaannya, terjadi sedikit perubahan dari program semula, akan tetapi perubahan-perubahan tersebut tidak memberikan pengaruh yang berarti dalam pelaksanaan PPL. Berdasarkan catatan-catatan, selama ini seluruh program kegiatan PPL dapat terealisasi dengan baik. Mahasiswa telah mengajar 9 kali pertemuan (2x45 menit), Didampingi oleh guru pembimbing 9 kali, dan dikunjungi dosen pembimbing lapangan 2 kali.

c. Praktik Persekolahan
Praktik persekolahan merupakan kegiatan yang wajib dilakukan oleh mahasiswa praktikan selain praktik pembelajaran. Praktik persekolahan ini dimaksudkan untuk mengetahui, memahami dan melibatkan mahasiswa secara langsung pada kegiatan sekolah terutama yang berhubungan dengan administrasi sekolah.

Praktik persekolahan dilaksanakan sesuai dengan jam belajar disekolah yaitu pada pukul 07.00 sampai dengan pukul 13.30 WIB, dengan 6 hari jam kerja. Kegiatan yang dilaksanakan pada praktik sekolah adalah sesuai dengan masing-masing bagian yaitu:

1. Bagian Jaga Piket

2. Bagian Inventarisasi yang terdiri dari inventarisasi humas, sarana dan prasarana, kesiswaan, dan kurikulum.
2) Hambatan-hambatan 

Selama mahasiswa melaksanakan PPL di SMA Negeri 1 Purworejo, praktikan menemui beberapa hambatan yaitu ada beberapa siswa yang kurang antusias terhadap materi yang disampaikan. 
Namun, hambatan-hambatan tersebut dapat dipecahkan  dengan:
a. Mahasiswa memberi perhatian yang lebih dengan memberikan pertanyaan atau teguran secara langsung kepada siswa.

b. Mahasiswa menyampaikan materi dengan sedikit gurauan dan cerita, agar siswa tidak merasa bosan.

c. Mahasiswa berusaha memanfaatkan fasilitas penunjang yang dimiliki sekolah dengan sebaik-baiknya, seperti LCD dan alat laboratorium untuk metode demonstrasi.
BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan


Pelaksanaan kegiatan KKN - PPL Universitas Negeri Yogyakarta 2013 dimulai tanggal 1 Juli sampai dengan 17 September 2013 berlokasi di SMA Negeri 1 Purworejo. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh praktikan selama masa observasi, praktikan memperoleh gambaran tentang situasi dan kondisi kegiatan belajar mengajar mata pelajaran biologi kelas XI IPA yang berada di SMA Negeri 1 Purworejo. Setelah melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA Negeri 1 Purworejo, banyak pengalaman yang praktikan dapatkan mengenai situasi dan permasalahan pendidikan di suatu sekolah. 


Program kerja PPL yang berhasil dilakukan adalah penyusunan rencana pembelajaran, penyusunan pelaksanaan pembelajaran, praktik mengajar dan mengadakan evaluasi pembelajaran. Berdasarkan pengalaman tersebut praktikan dapat mengambil beberapa kesimpulan antara lain :

1 Mahasiswa belajar berinteraksi dan beradaptasi dengan seluruh keluarga besar SMA Negeri 1 Purworejo yang pastinya berguna  bagi mahasiswa di kemudian hari.

2 Membantu praktikan untuk belajar bagaimana berinteraksi dengan siswa baik di kelas (dalam proses pembelajaran) maupun di luar kelas (luar jam belajar) sehingga mahasiswa sadar akan perannya sebagai pengajar dan pendidik yang wajib memberikan teladan dan sebagai pengayom siswa di sekolah.

3 Memberi kesempatan praktikan untuk dapat berperan sebagai motivator, dinamisator, dan membantu pemikiran sebagai problem solver.
B. Saran

1 Bagi Mahasiswa

Program PPL merupakan ajang pembelajaran dalam proses menjadi pendidik sekaligus perangkat pendidikan yang baik. Oleh karena itu, hasil dari pengalaman selama PPL perlu dijadikan refleksi serta referensi dalam menjadi sebuah kesatuan perangkat pendidikan. Selama kegiatan PPL berlangsung penyusun menyarankan agar kelak dalam melaksanakan PPL harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Lebih mempersiapkan diri untuk menghadapi kemungkinan-kemungkinan yang bersifat mendadak

b. Sebelum mengajar semua persiapannya harus sudah matang terutama pada penguasaan materi agar apa yang disekenariokan dapat berjalan dengan baik.

c. Memahami kondisi lingkungan karakter dan kemampuan akademis siswa.

d. Dalam proses evaluasi suatu kegiatan  tidak hanya membahas permasalahan yang timbul dalam  kegiatan yang terkait saja. Namun perlu juga diberikan suatu solusi atas permasalahan yang terjadi.
2 Bagi Sekolah

a. Sarana dan prasarana yang sudah ada, hendaknya dapat dimanfaatkan dengan lebih efektif.

b. Komunikasi antar guru, karyawan dan mahasiswa praktikan hendaknya dapat ditingkatkan, sehingga komunikasi dapat terjalin dengan baik, harmonis dan lancar.

c. Kegiatan belajar mengajar  maupun pembinaan minat dan bakat siswa hendaknya lebih ditingkatkan lagi kualitasnya agar prestasi yang selama ini diraih bisa terus dipertahankan.

3 Bagi Unit Program Pengalaman Lapangan (UPPL)

a. Hendaknya lebih bijak lagi dalam menempatkan mahasiswa dengan jurusan yang sama di sekolah-sekolah, sehingga tidak terjadi kelebihan jumlah mahasiswa dalam satu sekolah (jumlah mahasiswa dan jam mengajar tidak sebanding) yang menyebabkan sekolah kerepotan memberikan waktu kepada mahasiswa untuk mengajar dan mahasiswa kekurangan jam untuk praktik mengajar karena jam yang tersedia harus dibagi-bagi untuk banyak mahasiswa.

b. Pembekalan kegiatan PPL dan sosialisasi ketentuan yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa dan sekolah hendaknya dikemas lebih baik lagi agar tidak terjadi simpang siur informasi yang menjadikan pihak mahasiswa dan sekolah menjadi kebingungan di tengah-tengah pelaksanaan PPL seperti ketentuan warna seragam, berapa kali mengajar, dsb.
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